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JUMLAH PASIEN POSITIF JADI 4, ODP DI GUNUNGKIDUL M.ELONJAK
YOGYA (MERAPI) Juru bicara Pemda kepada wartawan, Kamis (19/3) di |
DIY untuk Penanganan Covid-19, Berty Yogyakarta.
Mum.mngslh mengatakan ada tambahanz Kedua orang positif Covid-19 adalah
pasien positif Covid-19 di Yogyakarta. Dua  pasien rujukan dari RSUD Kota Yogyakarta
orang laki-laki berusia 50 tahun dan 60 (laki-laki usia 60 tahun) dan RSUD
tahun. Satu pasien diketahui merupakan pe-  Panembahan Senopati (laki-laki usia 50
serta seminar di Bogor. Kasus ini seperti un).
pasien yang meninggal di Solo. ' Berty mengatakan, pasien rujukan dari
"Kami sudah melakukan konfirmasi kepa-  RSUD Kota Yogya merupakan peserta semi-
da pusat, tambahan kasus positif DIY per tgl  nar di Bogor. Sebelumnya diketahui, dua
19 Maret ada 2 orang. Apabila dijumlahkan  pasien di Solo juga merupakan Ppeserta semi-
secara komulatif dengan yang sudah ada, nar di Bogor, di mana satu pasien akhirnya®
maka di DIY ada 4 kasus positif,” ujarnya  meninggal. * Bersambung ke halaman 9
Warga.. ....... saealnain s feeeseaaaaaeaaes 5000000000 A Prraeaeas « Sambungan halaman:1
Sementara satu pasien ru-  prahasto warga Ngaglik, Sle- gaduh dan panik. Namun kami dul mencatat terjadi pemng-
Jjukan dari RS Panembahan Se-  man. Pasca temuan hasil terse-  tentunya juga melakukan lang- katan tajam jumlah w
nopati Bantul diketahui usai  but, dinas kesehatan (dinkes) kah sesegera mungkin dibantu  Gunungkidul yang masuk da-
melakukan perjalanan dari  Sleman melakukan tracing pa- muspika setempat,” jelasnya. lam, data Orang Dalam Pan-
Jakarta. da masyarakat sekitar yang Dia mengatakan, untuk hasil ~ tauan (ODP) Virus Corona
"Jadi keduanya mer k: pernah melakukan kontak de-  tracing sementara belum bisa (édvid»lQ). Dua hari lalu jum-
pasien importade case, bukan  ngan prof Iwan. diketahui dan masih hxenm&- '
terjangkit di Yogya,” jelasnya. Kepala Dinkes Sleman, Joko gu waktu hingga beberapa
Untuk itu, ujar dia, saat ini pi- Hastaryo menuturkan langkah  minggu ke depan. Namun pi-
haknya sedang melakukan yang diambil saat ini disebut haknya mengimbau agar ma-
tracing atau pelacakan kontak  sebagai protokol yang sudah  syarakat tidak perlu panik dan
terakhir pasien dan peman- diatur. Setelah adanya temu-  diimbau untuk selalu berperi:
tauan pada dua pasien positif an, pemerintah terkait mela- laku hidup bersih sehat.
tersebut. kukan pencarian terhadap "Kita minta agar masyaraka
"Setelah dinyatakan positif, —orang yang pernah melakukan mewaspadai gejal: eksi
kami akan melakukan tracing, kontak dengan pasien. luran pernapasan (ispa). D
segera akan dilakukan tracing ”Kita sesuai protokol. Jadi juga kita minta untuk tid
untuk dua pasien tersebut. saatini dilakukan tracing sia-  bepergian ke daerah yang%ﬂ
Tracing dilakukan pada kontak  pa saja yang bersinggungan Jangkit virus ini, tandamg 3
erat, keluarga serumah, dan dan atau melakukan kontak ‘Terpisah, Camat Nga
tenaga medis yang merawat. selama 14 hari sebelumnya Subagyo meminta agar:
Pada mereka akan dilakukan (ditetapkan positif),” ungkap-  rakat dan warga setem
dan bil nya saat dikonfirmasi, Kamis  tuk tetap tenang dan
swab,” jelas Berty. (19/3). panik mesk: salah séo a
Sebelumnya diketahui dua Proses tracing sendiri di- warganya positif tetjan kx
orang sudah dinyatakan positif lakukan oleh Dinkes Sleman Cowd-ls Nmun 1lplh alam pengawasan ma-
terjangkit corona di Yogya. Se- Ngaglik 1 sé asing sudah dilakuk:
-telah balita asal Umbulharjo, dibantu pemenntah kecamat- isolasi di rumah. Artinya mereka
Yogya, pasien kedua adalah  an setempat. Prosesnya tidak tidak boleh bepergian keluar ri-
Guru Besar Fakultas Kedok- dilakukan dengan mendatangi mah dan tidak boleh melakukan
teran Kesehatan Masyarakat rumah, namun melalui wa- ~ aktivitas yang berpotensi mia-
Keperawatan (FK-KMK)  wancara sambungan seluler. se- nimbulkan dampak tgﬂ,adﬁ)
UGM, Prof dr Iwan Dwi- “Kita tidak ingin masyarakat penularan,  (C )-a
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